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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan di lapangan yang diperoleh melalui

observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta setelah dilakukan analisis

secara mendalam, maka dapat dirumuskan sejumlah kesimpulan yang

menggambarkan hasil penelitian ini secara menyeluruh. Kesimpulan ini

disusun berdasarkan fokus kajian yang telah ditetapkan dalam penelitian.

1.

Program Satu Keluarga Satu Sarjana dalam Meningkatkan Pendapatan
Keluarga Miskin

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Satu Keluarga
Satu Sarjana (Saga Saja) mampu mendorong peningkatan pendapatan
keluarga miskin melalui perluasan akses pendidikan tinggi bagi anggota
keluarga yang berasal dari keluarga kurang mampu. Melalui program
ini, penerima manfaat memperoleh kesempatan untuk menempuh
pendidikan tinggi secara gratis, yang sebelumnya sulit dijangkau karena
keterbatasan ekonomi. Pendidikan yang ditempuh menghasilkan
peningkatan kapasitas akademik dan keterampilan yang relevan dengan
kebutuhan dunia kerja. Lulusan program umumnya berhasil memasuki
sektor formal dengan pendapatan yang lebih stabil dan berkelanjutan.
Selain itu, program ini juga dilengkapi dengan pelatihan keterampilan
(life skill) yang menunjang kesiapan kerja selama masa studi. Setelah

bekerja, lulusan mengambil alih peran sebagai pencari nafkah utama
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dalam keluarga, menggantikan posisi orang tua yang tidak lagi
produktif. Perubahan ini membawa dampak langsung terhadap
peningkatan kondisi ekonomi keluarga, yang sebelumnya bergantung
pada pekerjaan informal berpenghasilan rendah, menjadi lebih stabil
secara finansial.
Manfaat Program Satu Keluarga Satu Sarjana terhadap Keluarga
Miskin

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Satu Keluarga
Satu Sarjana (Saga Saja) memberikan manfaat yang menyeluruh
terhadap keluarga miskin, baik dalam aspek ekonomi, sosial, maupun
kultural. Program ini tidak hanya memberikan bantuan pendidikan
tinggi secara gratis, tetapi juga menghasilkan dampak multidimensional
yang memperkuat posisi keluarga miskin dalam struktur sosial.

Pertama, program ini meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (SDM) melalui pendidikan tinggi yang ditempuh oleh anggota
keluarga. Lulusan menunjukkan peningkatan kemampuan kognitif,
keterampilan teknis, etos kerja, dan kepercayaan diri yang tinggi.

Kedua, lulusan program memperoleh peluang kerja yang lebih
baik di sektor formal, yang sebelumnya sulit diakses oleh keluarga
miskin. Akses terhadap pekerjaan dengan gaji tetap, jaminan sosial, dan
jenjang karier memberikan stabilitas ekonomi yang signifikan bagi

keluarga.
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Ketiga, keberhasilan lulusan menjadi sarjana mendorong
terjadinya mobilitas sosial ekonomi dalam keluarga. Perubahan status
sosial dari keluarga rentan menjadi lebih mapan secara ekonomi
menunjukkan bahwa program ini mampu memfasilitasi pergeseran
kelas sosial secara vertikal.

Keempat, lulusan berperan sebagai agen perubahan dalam
keluarga, mengubah pola pikir keluarga yang semula fatalistik menjadi
lebih terbuka dan progresif terhadap pendidikan dan perencanaan masa
depan.

Kelima, dengan bertambahnya pendapatan keluarga, mereka
mulai mampu mengakses aset-aset produktif seperti kendaraan,
perbaikan rumah, serta mendukung pendidikan anggota keluarga
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa program Saga Saja tidak hanya
mengentaskan kemiskinan dalam jangka pendek, tetapi juga
menciptakan fondasi ekonomi yang lebih kokoh dan berkelanjutan bagi
keluarga penerima manfaat.

Secara keseluruhan, manfaat Program Saga Saja bagi keluarga
miskin tidak berhenti pada individu yang menerima beasiswa,
melainkan berdampak sistemik terhadap seluruh struktur keluarga
melalui peningkatan kesejahteraan, pola pikir, dan kemampuan

ekonomi jangka panjang.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan yang diperoleh peneliti,
maka penulis memberikan beberapa saran terhadap pemerintah Kota
Pariaman dan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga terkait dengan
Program Satu Keluarga Satu Sarjana. Penulis menyarankan agar pemerintah
Kota Pariaman terus memperkuat pelaksanaan program Saga Saja sebagai
strategi penanggulangan kemiskinan yang berkelanjutan meskipun terjadi
pergantian walikota selanjutnya.

Program ini terbukti tidak hanya membantu akses pendidikan bagi
keluarga miskin tetapi juga menghasilkan lulusan yang mampu
berkontribusi nyata terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga. Oleh
karena itu disarankan adanya kegiatan lanjutan terhadap lulusan program
Saga Saja, seperti pelatihan keterampilan kerja dan memperkuat mitra
terhadap perusahan swasta atau negeri agar mempermudah akses bagi
lulusan program Saga Saja memperoleh pekerjaan. Karena berdasarkan
hasil observasi ternyata masih ada lulusan program ini yang belum
mendapatkan pekerjaan tetap. Selain itu Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga selaku pihak yang mengelola program perlu melakukan
monitoring dan evaluasi secara berkala agar mengetahui perkembangan
penerima beasiswa dan efektivitas program. Dalam hal ini penulis juga
menyarankan untuk penelitian lanjutan supaya menggali aspek jangka
panjang dari program Saga Saja, seperti dampaknya terhadap pembangunan

daerah.
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